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ABSTRAK 

 

SELVICA ROSA “Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang”, Dibawah Bimbingan Ibu 

Kusminaini Armin, SE,MM dan Ibu Ernawati SE,MM, AK, CA 

 
BAZNAS Kota Pelembang merupakan salah satu lembaga amil zakat yang 

membantu muzakki (pemberi) dalam memberikan bantuannya kepada Mustahiq 

(penerima) yang berhak dalam bantuan yang yang telah diberikan baik dalam 

mengumpulkan dan mendistribusikan secara benar dan tepat oleh karena itu 

lembaga amil zakat harus mempunyai laporan keuangan yang transparan dan baik 

sesuai dengan UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan PSAK 109 

mengenai Standar Akuntansi Zakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan Akuntansi Syariah yang digunakan pada BAZNAS Kota Palembang. 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu 

menganalisis serta mendeskripsikan penerapan Akuntansi Syariah terhadap 

Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Kota Pelembang yang meliputi analisis 

terhadap pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan pelaporannya berdasarkan 

PSAK 109 dan UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
 

Dari hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan akuntansi 

syariah pada BAZNAS Kota Palembang menggunakan metode Cash basic yaitu 

pencatatan dari seluruh transaksi hanya dilakukan pada saat mengeluarkan kas dan 

menerima kas, sedangkan laporan keuangan yang sebaiknya diterapkan oleh para 

pengelola organisasi zakat mengacu kepada PSAK 109 tentang akuntansi zakat 

dan infak atau shadaqah menggunakan metode Acrual basic. Bentuk laporan 

keuangan yang dibuat BAZNAS Kota Palembang adalah laporan sumber dan 

penggunaan dana berdasarkan prinsip syariah. Artinya belum menerapkan 

Akuntansi Syariah pada kegiatan akuntansinya. Maka penerapan Akuntansi 

Syariah pada BAZNAS Kota Palembang sangat penting untuk menyelaraskan 

prinsip dan nilai-nilai Syariah melalui akuntansi zakat yang telah ditetapkan 

sedemikian rupa. 

 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi Syariah, Zakat 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang merupakan 

sebagai salah satu lembaga pemerintah non struktual yang bertugas menerima, 

mengelola, dan mendistribusikan zakat serta bertanggung jawab kepada 

pemerintah secara langsung sesuai dengan tingkatnya. Badan Amil Zakat 

Nasional terdiri atas beberapa bidang salah satu nya unit pengumpulan zakat . 

unit pengumpulan zakat merupakan suatu organisasi yang dibentuk oleh 

Badan Amil Zakat di semua tingkatan dengan tugas mengumpulkan zakat 

untuk melayani muzakki (orang memberikan zakat). 

 
Zakat adalah salah satu rukun islam yang bercorak sosial ekonomi dari 

lima rukun Islam (Yusuf Qardawi, 2012:3). Menunaikan zakat merupakan 

kewajiban bagi umat yang mampu sesuai dengan syariat Islam. Zakat 

merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan, 

kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan di Kota Palembang 

melalui Badan Amil Zakat. 

 
Zakat memiliki potensi sangat besar karena dana zakat diambil dari harta 

orang yang berlebih dan di salurkan kepada orang yang kekurangan. Potensi 

ini merupakan sumber pendanaan yang dijadikan kekuatan untuk 

pemberdayaan ekonomi, pemerataan pendapatan bahkan akan dapat 

meningkatkan perekonomian bangsa. 
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Pengelolaan zakat dinilai tidak sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

hukum dalam masyarakat dan perlu diganti. Jadi masyarakat Islam secara 

umum belum tersentuh oleh Undang-undang Republik Indonesia No 38 Tahun 

1999 tentang pengelolaan zakat. Untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat 

tersebut sesuai kebutuhan hukum dalam masyarakat, pemerintah membentuk 

undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat (Dian Septiandani 2012:2). 

 
Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, dibentuk Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di Ibukota Negara, BAZNAS 

Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota. Untuk membantu BAZNAS dalam 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 

masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat. 

 
Kedudukan lembaga zakat dalam lingkungan yang maju dan kompleks 

sangatlah penting. Dengan semakin majunya umat, baik dari segi ekonomi, 

ilmu pengetahuan maupun keyakinan beragama, maka diharapkan jumlah 

muzakki akan bertambah dan juga kualitas zakat meningkat. Untuk 

mengoptimalkan pengelolaan zakat dibutuhkan manajemen zakat yang baik 

yang membutuhkan dukungan dari pemerintah. Tanpa dukungan tersebut 

zakat tidak akan efektif dan efisien (Mahmudi,2013). 

 
Undang-undang zakat mewajibkan kepada badan Amil Zakat harus 

menggunakan pembukuan yang benar dan siap untuk di audit secara 

indenpenden atas laporan keuangannya. Sehingga dalam pengumpulan data 
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dan pengeluaran dana dapat di pertanggung jawabkan baik kepada 

 

masyarakat maupun pemerintah. 

 

Di negara Indonesia beberapa Bank Islam (syari’ah) yang beroperasi telah 

mengembangakan produk pengumpulan dana zakat, infaq dan shadaqah serta 

menyalurkan dalam bentuk pembiayaan. Kasus ini menandakan bahwa 

mekanisme pengelolaan zakat diharapkan dapat memicu pertumbuhan dan 

distribusi ekonomi yang semakin baik. 

 
Akuntansi syari’ah tidak terlepas dari konteks Fath (imam). Ini artinya 

adalah bahwa teori akuntansi syari’ah dalam hal ini knowledge 

(ilmu/pengetahuan) digunakan untuk memandu praktek akuntansi. Dari 

keterkaitan ini kita bisa melihat bahwa teori akuntansi syari’ah adalah dua sisi 

dari satu logam yang sama, keduanya tidak dapat dipisahkan. 

 
Perbedaan penyajian laporan keuangan dalam akuntansi zakat dengan 

akuntansi konvensional yaitu hanya terletak pada munculnya beberapa nama 

akun baru (termasuk penggunaan istilah dalam alqur’an). Adapun nama akun 

uang muncul pada akuntansi zakat, antara lain penerimaan zakat, penyaluran 

untuk fakir miskin, penerimaan infaq dan penerimaan waqaf. 

 
Akuntansi zakat terkait dengan tiga hal pokok, yaitu penyediaan informasi, 

pengendalian manajemen, dan akuntabilitas. Akuntansi zakat merupakan alat 

informasi antara lembaga pengelolaan zakat sebagai manajemen dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Bagi manajemen, 

informasi akuntansi zakat digunakan dalam proses pengendalian manajemen 
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mulai dari perencanaan, pembuatan program, alokasi anggaran, evaluasi 

kinerja, dan pelaporan kinerja. 

 
Dalam hal ini akuntansi zakat menunjukkan proses bagaimana perusahaan 

konvensional menambahkan sistem syari’ah dalam pembukuannya. Ini 

merupakan salah satu dari banyak contoh perusahaan yang menggunakan 

sistem syari’ah di dalam bidang akuntansi dalam perusahaannya. Disamping 

ini ternyata melalui Alqur’an telah menggariskan bahwa konsep akuntansi nya 

adalah merupakan penekanan pertanggung jawaban yang tujuannya untuk 

menjaga keadilan dan kebenaran dalam perusahaan tersebut. 

 
Sementara itu bentuk pencatatan dan pelaporan akuntansi zakat sering 

didasarkan kepada metode-metode akuntansi yang secara umum berlaku, yang 

kemudian di modifikasi dengan ketentuan syariah. Ketentuah syariah inilah 

yang menentukan perlakuan dan pencatatan laporan akuntansi zakat, sehingga 

penerapan akuntansi syariah dalam perusahaan konvensional menggunakan 

Standar Akuntansi PSAK 101 dimana perusahaan tersebut memliki dua fungsi 

sosial dalam perusahaan syariah tersebut tercemin dalam laporan 

keuangannya. 

 
Permasalahan dalam akuntansi zakat yang diterapkan dalam PSAK 101 ini 

adalah tidak sesuainya dengan kaedah Islam atau aturan yang telah ditetapkan 

dalam Alqur’an yang menerapkan syariah dalam akuntansi keuangan dengan 

di perbolehkan mengambil keuntungan dari dana zakat tersebut, sehingga sulit 

tercapainnya laporan keuangan yang menjaga keadilan dan kebenarannya. 
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Tanpa ada campur tangan dari pihak lain yang melibatkan dana 

konvensional lainnya sehingga muncul pernyataan Standar Akuntansi 109, 

yang memuat laporan keuangan yang khusus hanya melakukan pencatatan, 

penggolongan dan pengikhtisarikan transaksi dana zakat sesuai dengan 

kaedah-kaedah dalam Islam dan tidak mengandung riba (mengambil 

keuntungan). Oleh sebab itu pengelola zakat harus paham, peka serta patuh 

dalam aturan-aturan syariah dan aturan umum lainnya. Sehingga dapat 

menyajikan laporan keuangan yang akuntabilitas dan sesuai syariah. 

 
Dari fenomena yang terjadi diatas hal serupa juga dialami oleh BAZNAS 

Kota Palembang. Pengelolaan zakat masih belum sesuai dengan Standar 

Akuntansi yang di tetapkan. Terbukti dengan bentuk laporan keuangan 

disajikan berupa laporan penerimaan dan pengeluaran kas saja yaitu dengan 

metode cash basic. Belum ada pemisahan terdiri pada penerimaan sumber 

dana melalui Bank Konvensional yang menghasilkan bunga bank, dan artinya 

masih ada dana non halal. Ini artinya BAZNAS Kota Palembang belum 

mengacu pada ketentuan prinsip-prinsip syariah islam dan belum memenuhi 

Standar Pelaporan yang di tetapkan PSAK No 109, UU No Tahun 2011 

tentang zakat. 

 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

 

dan menuangkannya dalam Proposal dengan judul: Analisis Penerapan 

 

Akuntansi Syariah Pada Badan Amil Zakat Nasional 

 

(BAZNAS) Kota Palembang. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah di 

BAZNAS Kota Palembang? 

 
2. Apakah BAZNAS telah menerapkan pengelolaan zakat dan 

pengelolaan lembaganya berdasarkan PSAK No 109 tentang zakat ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi syariah pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang. 

 
2. Untuk mengetahui pengelolaan zakat dan pengelolaan lembaganya 

berdasarkan PSAK No 109 tentang zakat. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

 

1. Kegunaan Akademis 

 

 Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat teoritis yaitu 

memperkaya ilmu akuntansi khususnya Akuntansi Syariah.




 Penelitian ini dapat mendorong kita untuk sadar akan pentingnya 

zakat dan menjadikan zakat bukan hanya sebagai kewajiban




terhadap Tuhan tetapi juga sebagai kebutuhan sosial terhadap 

sesama manusia. 
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